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Abstrak

Letter of Coordination Agreement (LOCA) antara Pangkalan Bun Approach,
Banjarmasin Approach dan H.Asan Sampit Tower merupakan suatu pedoman pelaksanaan
koordinasi operasional penerbangan pada Pangkalan Bun dan Banjarmasin Terminal Control
Area (TMA).

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah LOCA antara Pangkalan Bun
APP, Banjarmasin APP,dan H.Asan Sampit TWR berpengaruh terhadap keselamatan
penerbangan di rute W15 Lamud dan Palangkaraya?”, serta “Apakah diperlukan
pembahasan ulang terhadap LOCA yang berlaku saat ini guna meminimalisir terjadinya
potensi konflik yang dapat terjadi?”, dimana penelitian ini bertujuan untuk menganilisis,
menyelidiki, dan memberikan solusi terhadap penerapan LOCA yang berlaku saat ini dalam
rangka memberikan kelancaran dalam pemberian pelayanan lalu lintas udara pada Pangkalan
Bun dan Banjarmasin TMA, dan dan sebagai salah Sebagai persyaratan mendapatkan gelar
Ahli Madya pada program Diploma 3 Lalu Lintas Udara.

Metode penelitian dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personel Air Traffic Controller
(ATC) PERUM LPPNPI Kantor Cabang Pangkalan Bun dan Sampit, serta personel ATC
PERUM LPPNPI Kantor Cabang Banjarmasin, sampel penelitian penulis menggunakan
seluruh populasi sebagai sampel yaitu sebanyak 38 sampel. Variabel penelitian penulis ialah
variabel bebas (X) yang berupa LOCA antara Pangkalan Bun APP, Banjarmasin APP, dan
H.Asan Sampit TWR dan variabel terikat (Y) yang berupa keselamatan penerbangan di rute
W15 Lamud dan Palangkaraya.

Hasil penelitian dari studi lapangan (observasi), wawancara, Kkuesioner, dan
perhitungan koefisien korelasi spearman sebesar 0,68 yang artinya hubungan korelasi kuat
antara variable X dan variabel Y bahwa LOCA antara Pangkalan Bun APP, Banjarmasin
APP, dan H.Asan Sampit TWR berpengaruh terhadap keselamatan penerbangan di rute W15
Lamud dan Palangkaraya.

Kata kunci : Letter of Coordination Agreement, Keselamatan penerbangan, Pelayanan
lalu lintas udara.
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Abstract

Letter of Coordination (LOCA) between Pangkalan Bun Approach, Banjarmasin
Approach, and H.Asan Sampit Tower is a guidance for the implementation of
coordination during flight operation in Pangkalan Bun and Banjarmasin Terminal
Control Area (TMA).

Formulation of the problems during this research are “Does LOCA between
Pangkalan Bun APP, Banjarmasin APP,dan H.Asan Sampit TWR affect aviation safety
on W15 Lamud route and Palangkaraya?”, and “Does it necessary to re- discuss the
current LOCA to minimize potential conflicts that may occur? . This research aimed to
analyze, investigate, and to give the best solution for the application of current LOCA in
order to provide smoothness in the provision of air traffic services in Pangkalan Bun and
Banjarmasin TMA as well as the requirement for obtaining Associate Degree in diploma
3 Air Traffic Controller course.

The research method in this study that author uses is quantitative descriptive
research. The population in this study were all air traffic Air Traffic Controller (ATC)
personnel of PERUM LPPNPI Pangkalan Bun and Sampit Branch Assistant Offices and
PERUM LPPNPI Banjarmasin Branch Office, the author's research sample used the
entire population as a sample of 38 samples. The author's research variable is the
independent variable (X) in the form of LOCA between Pangkalan Bun APP,
Banjarmasin APP, and H.Asan Sampit TWR and the dependent variable (Y) in the form
of aviation safety on W15 Lamud route and Palangkaraya.

The results of research from field studies (observations), interviews, questionnaires,
and the calculation of the Spearman correlation coefficient of 0,68 which means that
there’s strong correlation between X and Y variable. Therefore, LOCA between
Pangkalan Bun APP, Banjarmasin APP, and H.Asan Sampit TWR affects the aviation
safety on W15 Lamud route and Palangkaraya.

Keywords : Letter of Coordination Agreement, Aviation safety, Air Traffic
Services.
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PENDAHULUAN

Bandar Udara Iskandar Pangkalan bun
terletak di Pangkalan Bun, Ibu Kota
Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan
Tengah dan merupakan Unit Penyelenggara
Bandar Udara Direktorat ~ Jenderal
Perhubungan Udara. Sedangkan pada bidang
Air Traffic Service yang sebelumnya di kelola
oleh UPBU sejak tahun 2015 pengelolaan Air
Traffic Services di serahkan kepada Perum
LPPNPI  (Airnav) cabang  Pembantu
Pangkalan Bun sebagai penyedia jasa layanan
navigasi penerbangan yang ada di Indonesia.

Airnav Kantor Cabang Pembantu (KCP)
Pangkalan Bun menyediakan pelayanan Air
Traffic Service (ATS) dengan system
combine service yakni mengabungkan dua
unit yakni unit Tower (TWR) dan Approach
(APP). Selain itu Airnav KCP Pangkalan
Bun juga melayani pelayanan lalu lintas
udara pada Pangkalan Bun Terminal Control
Area (TMA) sampai dengan ketinggial FL
245. Pangkalan Bun TMA juga letaknya
berdekatan dengan Banjarmasin TMA dan
Palangkaraya Air Traffic Zone (ATZ).
Dikarenakan letaknya yang begitu strategis
terdapat traffic overflying yang cukup padat
dalam keseharianya. Berikut ada total
movement atau pergerakan pada Airnav KCP
Pangkalan Bun pada bulan Ferburari 2021
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Gambar 1.1 Movement Bulan Februari

Pada Gambar 1.1 didapati traffic rata-
rata berjumlah 25 sehari yang di dominasi
oleh traffic overflying pada Pangkalan Bun
TMA, sehingga unit APP controller
dituntut untuk menjaga kelangsungan
koordinasi antar unit ATS satu dengan
yang lainnya. Akan tetapi, pada
penerapannya juga sering dijumpai
beberapa kejadian yang berpotensi
mengancam  keselamatan penerbangan
dikarenakan kurang maksimalnya
penerapan LOCA serta koordinasi antara
unit ATS terkait yakni dari Pangkalan Bun
Approach, H. Asan Sampit TWR, dan
Banjarmasin APP. Kejadian tersebut
seringkali mengakibatkan konflik antar
traffic pada rute W15 Lamud yang
letaknya berdekatan dengan batas wilayah
TMA Pangkalan Bun dan Banjarmasin.
Berikut adalah gambaran dari TMA
Pangkalan Bun dan Banjarmasin yang
dapat dilihat pada Gambar 1.2 dan Gambar

Bun TMA

Banjarmasin TMA

Gambar 1.2 TMA PKN dan BDM
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Permasalahan yang adalah saat pesawat
yang terbang dari Banjarmasin menuju Sampit
atau sebaliknya. Ruang udara H. Asan Sampit
sendiri terletak di dekat perpotongan antara
Pangkalan Bun TMA dan Banjarmasin TMA.
LOCA antara Pangkalan Bun Approach (APP)
dan Banjarmasin Approach (APP) menegaskan
bahwa Transfer of Control (TOC) antar dua
unit Air Traffic Services (ATS) dilakukan di
batas wilayah ruang udara atau boundary,
sedangkan wilayah ruang udara H.Asan
Sampit yang berada di bawah yuridiksi
Pangkalan Bun TMA yang mengharuskan
apabila ada traffic dari atau menuju ke Sampit
harus melakukan TOC dengan Pangkalan Bun
APP. Sebaliknya, untuk traffic dari arah barat
Pangkalan Bun menuju ke Palangkaraya lewat
W15 akan berada di bawah tanggung jawab
dari Pangkalan Bun APP. Apabila, traffic
tersebut akan melakukan approach ke
Palangkaraya, dari Pangkalan Bun harus
meminta vacant level atau level yang kosong
kepada Banjarmasin APP dikarenakan wilayah
ruang udara Palangkaraya berada di bawah
yuridiksi Banjarmasin TMA.

Pada hari Kamis, 24 Desember 2020
WON 1470 dari Banjarmasin menuju ke
Sampit dengan ketinggian 12.000 ft.
Sedangkan, GIA 552 dari Jakarta menuju ke
Palangkaraya melalui rute W15 telah
melakukan TOC dari Ujung Control ke
Pangkalan Bun APP dikarenakan subject
traffic saat turun dari ketinggian 35.000 ft ke
25.000 ft. Kemudian Pangkalan Bun meminta
vacant level untuk turun atau descent dari
Banjarmasin APP dan diperoleh yaitu 13.000
ft menuju Palangkaraya (PKY). Setelah turun
melewati ketinggian 15.000 ft GIA 552
diambil alih oleh Banjarmasin APP. Setelah
dua traffic tersebut clear WON 1470 di transfer
ke Pangkalan Bun APP. Akibatnya, WON
1470 mengalami keterlambatan untuk descent
dan harus melakukan holding untuk
menurukan ketinggian di Initial Approach Fix
(IAF) Sampit untuk runway yaitu point Dawai
sebelum akhirnya di ambil alih oleh H.Asan

Sampit pada saat melewati ketinggian 6.000

ft. Dari kendala yang dialami oleh ATC

Bandar Udara Iskandar, Pangkalan Bun yang

telah penulis jelaskan diatas, penulis mencoba

mengangkat suatu penulisan yang berkaitan
dengan permasalahan tersebut dengan judul

“Analisa Letter of Coordination Agreement

Antara  Pangkalan Bun Approach,

Banjarmasin Approach, dan H.Asan Sampit

Tower Terhadap Keselamatan Penerbangan

di Rute W15 Lamud dan Palangkaraya”.
Selanjutnya, Berdasarkan uraian pada latar

belakang di atas, penulis mengidentifikasi

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah LOCA antara Pangkalan Bun
APP, Banjarmasin APP, dan H.Asan
Sampit TWR mempengaruhi
keselamatan penerbangan di rute W15
Lamud dan Palangkaraya ?

2. Apakah diperlukan pembahasan ulang
tentang terhadap LOCA yang berlaku saat
ini guna meminimalisir terjadinya potensi
konflik traffic yang dapat terjadi
?

Berdasarkan  permasalahan  tersebut
penulis membatasi ruang lingkup penelitian
yakni LOCA yang berlaku antara Pangkalan
Bun APP, Banjarmasin APP dan H.Asan
Sampit TWR terhadap pelayanan lalu lintas
udara di Pangkalan Bun dan Banjarmasin
TMA.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat
tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis
LOCA antara Pangkalan Bun APP,
Banjarmasin APP, dan H. Asan Sampit
TWR berpengaruh terhadap
keselamatan penerbangan di rute W15
Lamud dan Palangkaraya.

2. Untuk memberikan masukan dan saran
sebagai acuan untuk penyempurnaan
terhadap LOCA yang berlaku saat ini
guna meminimalisir terjadinya potensi
konflik traffic yang terjadi.
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beberapa manfaat yang didapatkan, yaitu :

1. Menambah wawasan pembaca setelah
membaca Penelitian ini.

2. Memberikan bantuan pemikiran dan saran
pemberian solusi untuk memecahkan
masalah mengenai kurang optimalnya
LOCA antara Pangkalan Bun APP,
Banjarmasin APP, dan H.Asan TWR.

3. Tercapainya Kelancaran dan
peningkatan  pelayanan  lalu lintas
penerbangan khususnya pada personil
pemandu lalu lintas di Pangkalan Bun
TMA dan Banjarmasin TMA

4. Menambah pengalaman penulis dalam
membuat Karya Tulis.

METODE
Dalam melakukan penelitian ini, metode

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif

untuk mempermudah dalam memperoleh data
yang valid untuk selanjutnya dapat dianalisa
guna menemukan pemecahan masalah sejauh
mana pengaruh LOCA antara unit Air Traffic

Services (ATS) tersebut.

Metode  pengumpulan data  yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan
kuesioner. Hasil dari data tersebut akan
diproses menggunakan perhitungan skala
Likert dan metode Spearman guna
menentukan keterkaitan antara variabel X dan
Y.

Sampel dari penelitian ini adalah ATC dari
masing-masing unit ATS yang berjumlah
total 38 orang.

Obyek dari penelitian ini  adalah
mengidentifikasi dan mengkaji tentang
pelayanan lalu lintas udara di Pangkalan Bun
dan Banjarmasin TMA.

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan observasi partisipatif,
Observasi partisipatif telah dilakukan penulis
ketika melaksanakan on the job training pada
tanggal 8 desember - 15 maret 2021 pada unit
APP di Perum LPPNPI Airnav Kantor
Pembantu Pangkalan Bun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melaksanakan penelitian dan
pengkajian mengenai efektivitas LOCA

antara unit-unit ATS penulis mendapatkan

beberapa hal yang diakibatkan kurang

maksimalnya fungsi LOCA antar unit-unit
terkait dalam penanganan traffic rute W15

Lamud dan Palangkaraya

1. Masih belum jelasnya batas antar
Pangkalan Bun TMA dan Banjarmasin
TMA serta tidak adanya poin sebagai
acuan untuk transfer of control (TOC)
antar unit-unit terkait bagi traffic rute
W15 Lamud. Selama ini, TOC dilakukan
berdasarkan passing level pesawat
terbang setelah melakukan koordinasi
terlebih dahulu. Hal ini dinilai tidak
efektif  dikarenakan semisal untuk
penanganan traffic pada rute tersebut
harus melakukan koordinasi dengan unit-
unit terkait seperti H.Asan Sampit TWR,
Banjarmasin APP, dan Palangkaraya
TWR.

2. Sering terjadinya Load of Coordination
untuk penangan traffic pada rute tersebut
karena harus berkoordinasi dengan unit-
unit terkait. Dikarenakan rute W15
Lamud merupakan perpotongan antara
Pangkalan Bun TMA, Banjarmasin TMA,
H.Asan Sampit ATZ, dan Palangkaraya
ATZ maka, diperlukan koordinasi secara
kontinuitas antar unit-unit ATS tersebut.
Disamping itu, hal tersebut berpotensi
mengancam keselamatan penerbangan
bagi traffic pada yang beroperasi pada
rute tersebut dikarenakan hal itu dapat
mengakibatkan breakdown
of coordination serta meningkatkan beban
kerja dari ATC.

3. Penanganan traffic yang tidak maksimal,

selama melaksanakan OJT selama 4 bulan
penulis menemukan beberapa kasus untuk
traffic yang berpotensi konflik pada rute
W15 Lamud. Dalam penanganannya
terkadang terdapat ambiguitas tentang
responsibility terhadap traffic tersebut
seperti yang dijelaskan sebelumnya yang
menganggu kelancaran pelayanan lalu
lintas udara di Pangkalan TMA dan
Banjarmasin TMA.
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Berikut adalah salah satu contoh kejadian
terkait belum maksimalnya penanganan
traffic pada rute W15 Lamud dan
Palangkaraya yang penulis temukan saat

melakukan observasi selama 4 bulan

Ho TANGEAL TRAFFIC mrm
T | 24 Dresember 2007 VIO 0 =< GLASSD l-WDN 1470 from WADD
VIAGS auising at 12000 ft
comitrolled by Banprmask AFP

- LA, 552 enrowt: from W to
PIAGGTia WA Lamud 35000
ft descending to 23000 ft
cleared by Upmz  now
cordrolled by Pagalan Ban
ATP

-4t 07.16 UTC Panghiala Ban
APT receimed wacard lewel for
L 552 cleared descend to
130004t

-A4r 0719 UTC WON 1470
trmeferred to Pagale Bu
AEP ctill cpadeigat 12000 £t

- After passing 150004 GIA, 552
cordrolled try Banjamm s AFF
At 07 22 UTC

- 1107 24 UTC Eanjarmasi SFF
fomed to Parghal B AFF
that both trffics still not
separated writh each, othwr

-WOH 1470 mms wmable 1o
descerd urdil M m inbonxnd ST
forthe spacigaith traffic (14
5520 Pulapidearrm

- PTON 1470 had to make spiml
descert i Sampit TAF Drammi
poirt before finallty makig
WOE approach nmmmy 31 at
0748 UTC.

melaksanaka On the Job Training di PERUM
LPPNPI Kantor Cabang Pembantu Pangkalan
Bun yang penulis sajikan dalam Tabel
Logbook harian Airnav KCP Pangkalan Bun

Hasil wawancara yang diperoleh dari 2
orang narasumber dari perwakilan masing-
masing ATC dari unit APP Pangkalan Bun
dan Banjarmasin antara lain sebagai berikut:
1. Menurut lbu Winda Mediawati selaku

supervisor ATC Perum LPPNPI Kantor
Cabang Pembantu Pangkalan Bun, saran
untuk meningkatkan ulang fungsi LOCA
yang berlaku saat ini dengan melakukan
pembicaraan terkait masalah tersebut, serta
meningkatkan fasilitas untuk koordinasi
seperti pengaktifan kembali VCCS yang
selama ini tidak dapat dipakai atau
unserviceable guna mengurangi

beban kerja ATC pada saat traffic padat.
2. Menurut Bapak Pradana Aprianka Putra
sebagai personel ATC unit APP Airnav
Kantor Cabang Banjarmasin ada beberapa
hal yang dapat meningkatkan kinerja dari
LOCA salah satunya adalah penambahan
poin sebagai acuan transfer of control
dikarenakan pada rute W15 Lamud tidak
terdapat poin seperti halnya poin Dunia pada
rute W18. Selain itu, batas TMA antara
Pangkalan Bun dan Banjarmasin juga masih
belum jelas dimana letak perpotongan batas
wilayahnya, apabila traffic di instruksikan
untuk melapor bila telah melewati Pangkalan
Bun TMA, traffic tersebut belum dapat
dengan jelas memastikan dimana pastinya
saat melewati TMA Pangkalan Bun. Pada
sehari-harinya ATC hanya mengintruksikan
apabila telah melewati poin terdekat, namun
untuk rute W15 Lamud masih belum
terdapat poin sehingga harus melakukan
koordinasi yang lebih intensif untuk
permasalahan pelimpahan wewenang antara
unit ATS. Pembuatan poin ini dimaksudkan
untuk mempermudah penanganan traffic
apabila ditemukan konflik dengan satu
dengan yang lainnya. Permasalah tentang
poin ini mengacu pada ICAO, Document
4444, Air Traffic Management 16" Edition,
part 10.1.2 Coordination.
3.Diperlukan pembicaraan ulang mengenai
LOCA yang berlaku saat ini karena dinilai
masih belum maksimal dalam penanganan
traffic pada rute W15 Lamud dan
Palangkaraya untuk tercapainya pelayanan
lalu lintas penerbangan yang aman, efisien,
serta teratur. Hal demikian sangat perlu
dilakukan karena koordinasi antar unit
ATS merupakan salah satu syarat wajib
dalam pelimpahan tanggung jawab atau
transfer of control yang sesuai pada ICAO
Annex 11 Air Traffic Services 15th
Edition, Chapter 3 point 3.5.2 tentang
pelimpahan wewenang.
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PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis

lakukan di PERUM LPPNPI Kantor Cabang

Pembantu Pangkalan Bun dan Sampit serta

PERUM LPPNPI Kantor  Cabang

Banjarmasin, dapat disimpulkan:

1. LOCA antara Pangkalan Bun APP,
Banjarmasin APP, dan H.Asan Sampit
TWR berpengaruh pada pelayanan lalu
lintas udara pada Pangkalan Bun dan
Banjarmasin  TMA. LOCA bertujuan
untuk mengatur segala koordinasi yang
berlangsung antara unit ATS terkait serta
untuk meningkatkan keselamatan
penerbangan terhadap seluruh traffic
yang berada pada Pangkalan Bun dan
Banjarmasin TMA. Namun, dalam
penerapan LOCA  tersebut masih
mengalami banyak kendala khususnya
untuk  rute W15 Lamud dan
Palangkaraya, dikarenakan masih
memerlukan koordinasi terus menerus
antar unit ATS dikarenakan masih belum
jelasnya batas antara kedua TMA, serta
tidak ada poin sebagai acuan untuk
melakukan transfer of control yang mana
dapat mengancam keselamatan
penerbangan bagi traffic yang beroperasi
pada rute W15 Lamud dan Palangkaraya.

2. Diperlukan adanya pertemuan yang
membahas tentang LOCA yang berlaku
saat ini guna mencegah adanya kendala-
kendala terkait dengan koordinasi antar
ATS unit. Selain itu, diperlukan adanya
revisi terkait LOCA tentang kejelasan
wewenang dan  tanggung  jawab
khususnya untuk traffic yang berpotensi
konflik pada rute W15 Lamud dan
Palangkaraya ~ guna  meningkatkan
kelancaran serta keselamatan
penerbangan.

3. Berpotensi terjadi load of coordination
yang menambah beban kerja ATC
sehingga dapat berdampak negatif dalam
pemberian keputusan atau judgement
dalam pemecahan traffic khususnya pada
rute W15 Lamud dan Palangkaraya.

Berdasarkan kesimpulan yang penulis
kemukakan di atas, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai bahan
masukan untuk menjadi pertimbangan
sebagai berikut:

1.Penulis menyarankan segera dilakukan

pertemuan yang membahas tentang

LOCA antar unit ATS tersebut guna

menunjang pemanduan lalu lintas

udara yang aman dan efisien serta
mencegah adanya potensi load of
coordination ~ yang  menganggu
kelancaran pelayanan lalu lintas udara.
2.Penulis menyarankan untuk pihak-
pihak yang terkait agar segera
membahas tentang batas yang jelas
antara Pangkalan Bun TMA dan

Banjarmasin TMA pada rute W15

Lamud dan Palangkaraya guna

memudahkan  controller  terkait

pelimpahan wewenang antar unit

ATS.

3.Meningkatkan lagi koordinasi antar
unit ATS terkait guna mencegah
terjadinya miscommunication seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya.
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